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Abstract: The role of mangroves in mitigating climate change is realized
through their carbon storage capacity, but deforestation carried out for the
expansion of the Tulehu pier threatens the existence of these carbon reserves.
This study aims to estimate mangrove vegetation carbon stocks based on
aboveground biomass and belowground biomass in Tulehu Waters, Central
Maluku. Sampling was conducted using purposive sampling using a non-
destructive allometric model on a 10 x 10 m plot. Aboveground and
belowground biomass were calculated and then converted into mangrove
carbon stocks. Data evaluation was carried out by measuring mangrove
biomass and carbon stocks in the Tulehu Waters. Research findings show that
the average carbon reserves of mangrove vegetation are the highest on the
surface were found at station II (17,571 tC/ha), and underground were found
at station (15,222 tC/ha). These findings confirm that mangrove vegetation in
Tulehu Waters has significant potential as a carbon sink and support
conservation strategies and sustainable coastal management.
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Pendahuluan pada  karakteristik ekosistem diantaranya

Indonesia memiliki hutan mangrove seluas
3,48 juta hektar, yang mencakup sekitar 23% dari
total mangrove dunia dan 59,8% di Asia
Tenggara. Dengan cakupan yang luas tersebut,
ekosistem  mangrove Indonesia  menjadi
penyimpan karbon biru yang sangat besar (Lead
& Spalding, 2024) dan berperan strategis dalam
upaya konservasi dan pengelolaan stok karbon
mangrove (FAO, 2007) (Bunting et al., 2018).
Indonesia memiliki 22,4% mangrove dunia yang
mampu menyerap karbon biru rata-rata 891,70 tC
per hektar, dengan total simpanan karbon biru
nasional sekitar 2,89 TtC (Wahyudi et al., 2018).

Mangrove dikenal sebagai tumbuhan yang
berperan signifikan baik segi ekonomis maupun
ekologis. Ekosistem mangrove adalah satu
diantara  ekosistem pesisir tropis  yang
berkontribusi dalam mitigasi perubahan iklim
global melalui kemampuannya menyimpan dan
menyerap karbon organik dalam jumlah besar
atau blue carbon (Yaqin et al., 2022). Potensi
blue karbon potensial mangrove ini tergantung
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kepadatan, jenis spesies dan diameter mangrove
(Rahman et al., 2024). Karbon diketahui
tersimpan pada tiga komponen utama mangrove
yakni sedimen tanah, sebagai karbon organik
tanah, akar sebagai karbon bawah tanah dan
tegakan pohon sebagai karbon atas tanah. Hal ini
menujukkan bahwa stok karbon bagian atas lebih
tinggi dibandingkan bagian bawah (Asiah-Z.A.
et al, 2024). Karbon terserap dan tersimpan
dalam biomassa mangrove hingga mencapai
77,9% diantaranya pada bagian batang, daun dan
sedimen (Bachmid et al., 2018). Mangrove
mampu menyerap karbon tidak hanya pada
biomassa atas permukaan (aboveground
biomass) dan bawah permukaan (belowground
biomass), tetapi juga dalam bentuk simpanan
organic carbon (OC) pada serasah dan sedimen
(Griffiths et al., 2021).

Ekosistem mangrove di Indonesia terus
menghadapi tekanan yang berujung pada
degradasi yang cukup besar (Tharieq et al.,
2023). Ekosistem pesisir ini memiliki berbagai
permasalahan lingkungan seperti konversi lahan
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(seperti dijadikan sebagai tempat wisata,
pembangunan dermaga), penebangan pohon,
antropogenik, serta terjadinya pemanasan global.
Perairan Tulehu merupakan kawasan pesisir
yang memiliki ekosistem mangrove yang
potensial, namun konversi lahan untuk pelebaran
dermaga yang menghubungkan antar wilayah
secara langsung akan berdampak pada ekosistem
mangrove di kawasan ini. Kegiatan antropogenik
oleh masyarakat pesisir dan buangan limbah
tentunya berdampak pada fluktuasi lingkungan
yang mempengaruhi kehidupan mangrove.
Arifanti et al, (2021) menyatakan bahwa
degradasi ekosistem terutama dipicu oleh
aktivitas antropogenik berupa alih fungsi lahan
menjadi tambak /akuakultur (80.696 ha),
permukiman dan infrastruktur (8.295 ha),
pertanian (50.834 ha), serta penebangan kayu
(167,5ha).

Konsekuensi lain dari degradasi mangrove
yaitu terjadinya penurunan luas ekosistem,
berkurangnya cadangan karbon biru (Arifanti et
al., 2019; Humber et al., 2024), serta hilangnya
keanekaragaman hayati flora dan fauna (Yudha
etal.,2021). Lebih lanjut, Rahman et al., (2020b)
menjelaskan bahwa kondisi tersebut terutama
memengaruhi potensi karbon biru pada spesies
Sonneratia  dan  Rhizophora.  Ekosistem
mangrove yang mengalami tekanan akan
berpotensi menurunkan kapasitas ekosistem ini
dalam menyimpan karbon (Friess et al., 2019).

Sejauh ini penelitian yang telah dilakukan,
masih sebatas peran mangrove sebagai
bioakumulator logam berat Pb dan Cd (Natsir et
al., 2020) dan kemampuan menyerap logam
berat Cromium (Alifah et al., 2025). Namun,
penelitian terkait stok karbon organik berbasis
AGB dan BGB pada ekosistem mangrove di
wilayah ini masih sangat terbatas. Padahal,
informasi tersebut penting untuk memahami
kapasitas mangrove lokal dalam menyerap
karbon serta kontribusinya terhadap mitigasi
perubahan iklim. Dengan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilaksanakan guna memperkirakan
cadangan karbon organik pada ekosistem
mangrove di Perairan Tulehu, Maluku Tengah.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan  ilmiah  dalam  memperluas
pengetahuan tentang data cadangan karbon
mangrove di Indonesia serta menjadi pondasi
pengelolaan ekosistem mangrove yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan.
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Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Kajian ini bersifat kuantitatif deskriptif
yang dilakukan pada Juli - Agustus 2025 di
Perairan Pantai Tulehu Kabupaten Maluku
Tengah Provinsi Maluku. Peta lokasi penelitian
tersaji pada Gambar 1.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Desain penelitian

Penelitian menggunakan metode survei,
yang mencakup kegiatan observasi serta
pengumpulan data lapangan. Penentuan titik
pengamatan dilakukan secara purposive, yakni
pemilihan lokasi yang disengaja dengan
memperhatikan karakteristik area penelitian
(Fachrul, 2007). Dasar pemilihan lokasi
penelitian adalah Stasiun I, kawasan yang
terdampak  langsung  industri  pelebaran
Pelabuhan Tulehu, gangguan antropogenik dan
mangrove tua dengan struktur tegakan jarang,
stasiun II yakni area dekat Pelabuhan Tulehu,
area pasar ikan, buangan limbah antropogenik
dan tegakan mangrove dewasa dengan jarak
tumbuh rapat, stasiun Il adalah daerah mangrove
yang berlokasi di sekitar muara sungai yang
berbatasan dengan perairan Tulehu. Kawasan
rehabilitasi mangrove tahun 2023.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan
mangrove yang berada di Perairan Tulehu.
Sampel mangrove diamati dari tiga stasiun
penelitian menggunakan metode jalur transek
kuadrat berukuran 10m x 10m sebanyak 3
kuadrat untuk masing-masing stasiun (Araujo &
Shideler, 2019). Selanjutnya dilaksanakan
pengukuran diameter batang pohon
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menggunakan meteran serta penentuan jenis
mangrove (Noor et al., 2006) sesuai dengan
ketentuan titik lokasi. AGB dan BGB diukur
dengan metode non destruktif (allometric
equation) dengan cara mengestimasi (Sutaryo,
2009). Peralatan dan materi kajian meliputi GPS
untuk memastikan titik koordinat stasiun, phi-
band sebagai alat ukur diameter batang pohon
pada tinggi dada, meteran untuk mengukur jarak
di lapangan, tali raffia untuk membatasi kuadran
plot, spidol permanen untuk memberi tanda pada
contoh, serta kamera untuk mendokumentasikan
kegiatan penelitian.

Prosedur penelitian
Penentuan lokasi penelitian

Stasiun penelitian sebanyak tiga lokasi
ditentukan secara sengaja yakni dengan
menimbang dan mengamati kondisi kawasan
penelitian di sekelilingnya (Fachrul, 2007).

Identifikasi jenis dan kerapatan mangrove
Ragam spesies mangrove dikenali
berdasarkan ciri morfologi batang, daun, bunga,
dan buah dengan bantuan buku acuan identifikasi
berjudul “Panduan Pengenalan Mangrove di
Indonesia” (Noor et al, 2006). Asesmen
kerapatan mangrove dilakukan pada setiap
stasiun pada luasan plot bujursangkar 10 x 10 m?2.

Pengukuran diameter pohon mangrove

Diameter batang mangrove dicatat pada
level 1,3 meter dari permukaan tanah atau
permukaan akar pangkal pohon (Badan
Standarisasi Nasional, 2019). Pita ukur diameter
dipastikan dalam kedaaan rata, tidak terlipat dan
dipasang melingkar pada batang. Phi band
dilingkarkan secara horizontal dengan posisi
tidak miring untuk mendapatkan pengukuran
yang akurat. Nilai diameter kemudian dicatat
pada lembar data

Pengukuran biomassa mangrove dan karbon
tersimpan

Penentuan biomassa dan kandungan
karbon mangrove menggunakan teknik non
destructive test (NDT), dengan asumsi bahwa
persamaan allometrik dari spesies yang diukur
telah diketahui. Perhitungan biomassa dan
kandungan karbon mangrove di permukaan tanah
menggunakan persamaan allometrik yang

disesuaikan dengan jenis tanaman menurut
(Elecho et al., 2024).

Analisis data
Analisis Diameter Batang (Diameter at Breast
Height).

Tegakan pohon sampel dihitung lingkar
batang pada titik DBH (Diameter at Breast
Height). Asesmen output dianalisis menggunakan
persamaan 1.

__ Keliling

D= (1)
Keterangan:

D = Diameter

7 = phi (3,14)

Analisis Stok Karbon Biomassa Mangrove

Taksiran  karbon  tersimpan  yang
terkandung dalam vegetasi mangrove diestimasi
dengan mengacu pada massa atas pohon (4bove
Ground Biomass, AGB) dan biomassa sistem
perakaran (Below Ground Biomass). Allometrik
model biomassa pohon diselaraskan dengan ciri-
ciri habitat dan jenis pohon (Tabel 1). Pendugaan
biomassa akar bawah tanah dilakukan
berdasarkan hubungan regresi antara WR dan
pD? yang memunculkan persamaan alometrik
bobot akar (Komiyama et al., 2008) 2.

WR =0.199 x p(0s899) x D@22 @)

Keterangan: WR = biomasaa BGB bobot akar; p
= massa jenis (Tabel 1); D diameter batang (cm)

Tabel 1. Allometric Biomass of Mangrove Trees and

Rotts
Jenis Persamaan Referensi
Mangrove Biomassa Atas
Soneratia Ba = 0,3841* Kauffman and
alba DBH>1*p Cole, 2010
Bb =0.199*p%%?  Kauffman dan
*DBH??? Donato, 2012
(p =0,475)
Rhizophora Ba = 0,0695 Kauffman dan
apiculata *DBH2,644 *p Donato, 2012
Bb = World
0.199*p0,899 Agroforestry
*DBH2,22 Centre, 2011
(p =1,050)

Keterangan: W = Biomassa, D = Diameter pohon, p =
bobot jenis spesies
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Tabel 2. Wood Density in Mangrove Species

Wood Density (p)
0,4110+ 0,042 (n=5)
0,7417£0,032 (n=6)

Mangrove Species
Sonneratia alba
Rhizopora apiculata

Cadangan karbon permukaan diasumsikan
berkontribusi  sekitar 45% dari biomassa
(Kauffman, J.B &Donato, 2012). Akumulasi
biomassa merupakan total dari biomassa pohon
mangrove (AGB) dan akar mangrove (BGB).
Estimasi stok karbon dinyatakan dalam tonC/ha.
Penghitungan  karbon  berbasis  biomassa
dilakukan melalui rumus berikut sesuai standar
SNI (Standar Nasional Indonesia) 7724:2011.

Cb =B x %C organik 3)

Keterangan: Cb = karbon tersimpan (ton/ha);B=
total biomassa (ton/ha); %C organic = kadar
karbon (0,45).

Hasil dan Pembahasan

Diameter dan Biomassa Pohon

Diameter batang mangrove (Diameter at
Breast Height (DBH), memiliki ukuran yang
bervariasi tergantung jenisnya. Diameter batang
(DBH) merupakan faktor paling berpengaruh
dalam penentuan biomassa pohon. Pohon besar
memiliki kontribusi terhadap total biomassa
hutan dibandingkan pohon kecil. Hutan dengan
pohon berdiameter besar memiliki biomassa dan
stok karbon jauh lebih tinggi dibandingkan
diameter kecil meskipun kerapatan tinggi.
Hubungan keduanya bersifat eksponensial yang
menunjukkan semakin besar diameter maka
biomassa akan meningkat tajam (Gusfi ef al.,
2025).

Adapun rata-rata diameter batang pada
Stasiun I yaitu 29,498+15,967, Stasiun II adalah
34,098+14,764 dan Stasiun III adalah 20,446 +
8,831 (Gambar 2). Stasiun II menunjukkan
diameter batang > 30cm dan lebih besar
dibandingkan Stasiun yang lain. Umur dan
jumlah tegakan di lokasi ini menentukan
besarnya diameter batang. Diameter batang
mangrove merupakan faktor yang
mempengaruhi  besar  biomassa  melalui
persamaan allometric (Chave et al., 2014).

45
2

g 40
@ 35
S 30
on 25
8§ § 20
s 2
m 15
8 10
Q

g 5
= 0
A

Stasiun I  Stasiun IT Stasiun III

Diameter Batang Mangrove
Gambar 2. Diameter Batang Mangrove

Stasiun II didominasi oleh mangrove jenis
Sonneratia alba. Jenis ini biasanya memiliki
diameter batang yang dapat tumbuh sangat besar
dan lokasi penelitian ini memiliki tegakan yang
tidak terlalu rapat sehingga diameter pohon akan
cenderung membesar lebih cepat. Sedangkan
komposisi mangrove pada Stasiun I didominasi
oleh tegakan jenis Sonneratia alba namun
tegakannya termasuk jarang sehingga berdampak
pada besaran diameter mangrove di lokasi
penelitian. Untuk Stasiun III terdiri dari dua jenis
mangrove yakni Sonneratia alba dan Rhizophora
apiculata. Tegakan di lokasi tersebut termasuk
mangrove muda sehingga diameter yang dimiliki
tergolong kecil dibandingkan kedua stasiun yang
lain.

Diameter  pohon  mangrove  juga
tergantung pada jenisnya. Djamaluddin, (2019)
melaporkan bahwa Sonneratia alba memiliki
laju pertumbuhan diameter yang lebih tinggi
dibandingkan beberapa jenis Rhizophora.
Komposisi jenis mangrove di lokasi penelitian
teridentifikasi dari jenis Somneratia alba dan
Rhizopora apiculata. Jumlah individu dan rata-
rata DBH kedua jenis tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah pohon (individu) dan Rerata
Diameter Batang Mangrove

. Jumlah Average of
Spesies Mangrove Individu DBH
Sonneratia alba 34 30,029 £ 13,101
Rhizopora apiculata 4 8,280 £ 0,450

Diameter batang mempunyai ukuran yang
berbeda tergantung spesiesnya. Hal tersebut
terjadi karena pengaruh sejumlah faktor, di
antaranya adalah umur tegakan, diketahui bahwa
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meningkatnya umur tegakan, terjadi variasi
ukuran pohon (termasuk diameter, tinggi) (Lee et
al., 2023), 2023), jenis (Ainindya et al., 2024)
dan kerapatan mangrove (Schaduw et al., 2024),
kondisi lingkungan, tekstur dan kedalaman
tanah, kompetisi tegakan (Kairo et al., 2020) dan
gangguan lingkungan (Amelia ef al., 2023). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Sonneratia alba
adalah jenis yang mendominasi ekosistem
mangrove di Perairan Tulehu dengan jumlah
individu terbanyak di setiap stasiun dengan rata-
rata diameter lebih besar dibandingkan
Rhizophora apicilata. Fase pertumbuhan (usia
tegakan) dan kerapatan tegakan mangrove
diduga mempengaruhi besaran diameter pohon di
kawasan ini. Sejalan dengan keterangan yang
disampaikan oleh (Malabrigo et al., 2017) bahwa
seiring pertumbuhan, diameter pohon membesar
tetapi jumlah pohon per hektar (kerapatan)
menurun.  Kompetisi  interspesifik  untuk
pemenuhan cahaya, sumber hara akan
menentukan besaran diameter batang mangrove.

Pohon berdiameter besar menyumbang
proporsional lebih banyak terhadap
penyimpanan karbon, meskipun jumlahnya
sedikit dibandingkan pohon berdiameter kecil.
Nilai biomassa setiap jenis berbeda tergantung

spesiesnya. Pohon jenis Somneratia alba
menunjukkan biomassa lebih tinggi
dibandingkan jenis Rhizophora apiculata.

Kondisi ini menginformasikan jika diameter
pohon memiliki korelasi positif dengan biomassa
dan stok karbon, sehingga peningkatan diameter
akan diikuti oleh bertambahnya biomassa serta
kapasitas pohon dalam menyimpan karbon.
Cadangan karbon pada AGB mengandung
biomassa paling tinggi mengingat cakupannya
meliputi  berbagai komponen pembentuk
biomassa yaitu daun, cabang, dan batang.
Biomassa kumulatif diperoleh dari besaran
biomassa permukaan tanah (AGB) dan biomassa
bawah tanah (BGB). Nilai AGB pada vegetasi
mangrove untuk Stasiun I adalah sebesar 248,637
ton/ha dan nilai BGB adalah 207,625 ton/ha.
Stasiun II menunjukkan AGB sebesar 585,711
ton/ha dan BGB sebesar 507.391 ton/ha. Stasiun
II diperoleh angka AGB 209,632 ton/ha dan
BGB sebesar 163.287 ton/ha (Gambar 3). Nilai
biomassa AGB menunjukkan lebih besar
dibandingkan nilai biomassa BGB karena AGB
adalah total dari biomassa batang, cabang,
tangkai dan daun. (Abadia et al, 2025)
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menyatakan bahwa terdapat hubungan linier
antara diameter dan biomassa pohon, di mana
pertambahan lingkar batang sejalan dengan
peningkatan biomassa. Selain itu peran AGB
potensial untuk pertumbuhan tinggi, fotosintesis,
kompetisi cahaya dan reproduksi sedangkan
BGB sebagai penopang tegakan (Conroy ef al.,
2025). Akar hanya menyumbang 20-30% dari
total biomassa pohon selebihnya 70-80%
biomassa pohon (Komiyama et al., 2008; Guay
et al, 2020) namun berperan besar dalam
menopang tegakan yang memungkinkan AGB
tumbuh (Wang et al., 2023).

I II 1

Stasiun IT Stasiun ITT

(ton'ha)

Nilai Biomassa AGB dan BGB

Rata-rata
Total (ton/ha)

Stasiun I

mAGB =BGB

Gambar 3. Nilai Biomassa AGB dan BGB (ton/ha)

Biomassa mangrove merupakan indikator
langsung dari jumlah karbon yang tersimpan
pada vegetasi dan salah satu komponen stok
karbon. Semakin besar biomassa mangrove maka
carbon stock vegetasi juga mengalami kenaikan.
(Yaqin et al., 2022) menemukan hasil bahwa
biomassa tegakan mangrove dan stok karbon
menunjukkan  korelasi  posisitf  sempurna
(R=1,0). (Harishma et al., 2020) menyatakan
terdapat hubungan positif antara biomassa dan
penyimpanan karbon. Data global menunjukkan
hubungan positif signifikan antara above-ground
carbon (AGC) dan below-ground carbon (BGC)
(Meng et al., 2021).

Nilai AGB dan BGB tertinggi terdapat
pada Stasiun II. Jumlah individu, umur tegakan
dan diameter batang di lokasi penelitian
merupakan  faktor yang  mempengaruhi
kandungan biomassa vegetasi. Sejalan dengan
pernyataan (Komiyama et al., 2008) bahwa
jumlah pohon, diameter batang dan umur tegakan
menentukan besar kecilnya biomassa. Demikian
juga pada Stasiun I menunjukkan biomassa yang
lebih besar dibandingkan Stasiun III. Jenis
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mangrove di lokasi penelitian yang didominasi
oleh Sonneratia alba baik Stasiun I dan Stasiun
II merupakan faktor penentu besar kecilnya
biomassa mangrove. Dalam penelitian ini, AGB
pada Sonneratia alba lebih besar dibandingkan
Rhizophora apiculata karena memiliki ukuran.
Sejalan pernyataanya (Diniyatushoaliha et al.,
2023) bahwa besarnya diameter pohon mangrove
pada suatu lokasi pengamatan berimplikasi pada
peningkatan biomassa dan stok karbon
dibandingkan lokasi lain. Jenis mangrove juga
dilaporkan menunjukkan nilai AGB dan BGB
berbeda. Besaran diameter, usia tegakan dan
jumlah  tegakan menentukan kandungan
biomassanya Nilai biomassa AGB dan BGB
mangrove berdasarkan jenisnya terlihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Biomassa Tegakan Tiap Spesies

Spesies Above Below Total

Mangrove  Ground Ground  Biomassa
Biomass Biomass (ton/ha)
(ton/ha) (ton/ha)

Sonneratia 342,572 246,652 589,223

alba
Rhizopora 16,265 0,883 17,147
apiculata

Estimasi Stok Karbon Mangrove Berdasarkan
Nilai AGB dan BGB

Ekosistem mangrove berperan signifikan
dalam fungsi ekologisnya sebagai penyerap
karbon (carbon sequestration) sekaligus sebagai
penyimpan cadangan karbon (carbon stock) yang
stabil dalam biomassanya. Dilaporkan bahwa

variasi  stok karbon vegetasi mangrove
teridentifikasi pada masing-masing stasiun
penelitian. Total stok karbon mangrove

berdasarkan nilai AGB dan BGB pada Stasiun I
sebesar 205.318 tC/ha, Stasiun II menunjukkan
nilai sebesar 491,896tC/ha dan stasiun III sebesar
116,975tC/ha (Gambar 4). Cadangan karbon
mangrove per hektar tercatat 3—5 kali lebih besar
daripada hutan tropis daratan. CO, diserap oleh
mangrove melalui proses fotosintesis dan
menyimpannya dalam jangka waktu yang lama.
Mangrove termasuk ke dalam ekosistem
karbon biru (blue carbon) berkat kemampuannya
mengakumulasi karbon dalam jumlah signifikan
serta mempertahankannya dalam jangka waktu
lama (Alongi, 2012). Mangrove merupakan
ekosistem yang paling efisien dalam menyerap
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dan menyimpan karbon. Ketersediaan karbon
vegetasi mangrove tergantung pada kandungan
biomasaa masing-masing jenis pohon. Stasiun II
menunjukkan nilai rata-rata total biomasaa pohon
paling besar sehingga tumbuhan di stasiun ini
memiliki kontribusi besar terhadap ketersediaan
karbon vegetasi. (Donato et al., 2011)
menyatakan bahwa biomassa vegetasi atas
(AGB) dan biomassa vegetasi bawah (BGB)
merupakan  komponen  karbon  tersimpan

mangrove. Besaran carbon stock vegetasi
mangrove pada tiap stasiun penelitian tersaji pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Stok Karbon Vegetasi Mangrove (tC/ha)

Kandungan karbon pada Stasiun II lebih
besar dibandingkan Stasiun I dan Stasiun III.
Hasil ini berkorelasi linier dengan diameter
batang pada Stasiun Il yang menunjukkan lebih
besar dibandingkan Stasiun yang lain. Kauffman
& Donato (2012) menyatakan bahwa stok karbon
ditentukan oleh sejumlah faktor, termasuk jenis
dan umur tegakan, kerapatan tegakan,
lingkungan dan gangguan manusia. Usaha
mitigasi perubahan iklim, vegetasi mangrove
memfiksasi karbon dioksida melalui proses
fotosintesis dan mengalihkannya menjadi
biomassa (daun, batang, akar) serta dalam tanah,
sehingga mengurangi CO:. di atmosfer dan
membantu menurunkan efek rumah kaca global.
Ekosistem vegetative terutama hutan mangrove
menyerap karbon (carbon sink) dan menyimpan
karbon dalam jumlah besar dalam jangka waktu
panjang, mengurangi akumulasi gas rumah kaca,
serta menjadi mitigasi alami terhadap pemanasan
global (Wigneron & Ciais, 2023).

Stok karbon yang terdapat pada biomassa
mangrove  dalam  jumlah yang tinggi
mencerminkan ekosistem yang sehat dan


http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4.10160

Asyik et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (4): 5540 — 5549
DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4.10160

melindungi serta memperkaya stok karbon
berarti menjaga kestabilan alam,
keanekaragaman hayati, serta kualitas air dan
tanah. Stok karbon mangrove berperan signifikan
dalam pemeliharaan ekosistem dan biodiversitas
(Rahman et al., 2024), degradasi dan keragaman
hayati (biodiversity) (Eddy et al., 2023), habitat
suatu spesies (Royna et al., 2024) dan memiliki
karagaman hayati signifikan serta berkontribusi
terhadap biodiversitas dan manfaat social
ekonomi (Manan et al., 2025). Selain itu, data
stok karbon menjadi acuan penting dalam
penyusunan kebijakan iklim seperti target emisi
dan perdagangan karbon (Murdiyarso et al.,
2023). Mengurangi risiko banjir, erosi, dan
meningkatkan keamanan komunitas lokal
(Pelckmans et al., 2024).

Kesimpulan

Merujuk pada hasil penelitian, terangkum
infromasi bahwa Stasiun I Nilai AGB (4bove
Ground Biomass) adalah 248,637 ton/ha dan
Nilai BGB (Below Ground Biomass) adalah
207,625 ton/ha. Stasiun II menunjukkan nilai
AGB yaitu 585,711 ton/ha dan bimassa BGB
sebesar 507.391 ton/ha. Stasiun III diperoleh
biomassa AGB 209,632 ton/ha dan bimassa BGB
sebesar 163.287 ton/ha. Sedangkan stok karbon
Stasiun I sebesar 205.318 tC/ha, Stasiun II
menunjukkan nilai sebesar 491,896tC/ha dan
stasiun III sebesar 116,975tC/ha.
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